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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Keluarga merupakan unit dasar dari seluruh masyarakat.1Keluarga 

adalah lembaga terkecil dalam masyarakat yang dibentuk melalui proses 

perkawinan yang sah dalam agama dan juga negara.2 Makna keluarga dalam 

kekristenan yaitu keluarga merupakan lembaga pertama di dunia yang dibentuk 

oleh Allah melalui kehadiran Adam dan Hawa (Kej.2:18-25). Allah membuat 

lembaga ini sebelum manusia jatuh ke dalam dosa.Hal tersebut berarti bahwa 

keluargaberkenan dan baik di hadapan Allah.3Jadi, keluarga adalah lembaga 

terkecil dalam masyarakat yang terdiri atas dua orang atau lebih yang memiliki 

hubungan kekerabatan. 

 Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak disebut sebagai keluarga 

inti.4 Terdapat hubungan yang sangat dekat serta didasari oleh kasih sayang 

antara satu sama lain sehingga tercipta keharmonisan, serta keutuhan dalam 

keluarga. Keluarga yang utuh, harmonis, danbahagia tentu merupakan harapan 

semua orang. Keluarga yang harmonis akan menunjang perkembangan 

                                                             
1Hardi Budiyana, “Perspektif Alkitab Terhadap Keluarga Kristen,” Regula Fidei 3, no. 2 

(2018): 138. 
2Andreas Sese Sunarko, “Fungsi Keluarga dalam Perspektif Alkitab Sebagai Basis 

Pendidikan Agama Kristen,” Jurnal Pendidikan Agama Kristen (JUPAK) 1, no. 2 (2021): 98. 
3Manase Gulo, “Konsep Paulus Mengenai Pernikahan,” Manna Raflesia: Jurnal Teologi 

Agama Kristen 2, no. 2 (2016): 122. 
4Tina Afiatin, Psikologi Perkawinan dan Keluarga Penguatan Keluarga di Era Digital Berbasis 

Kearifan Lokal (Yogyakarta: Kanisius, 2018), 21. 
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seseorang ke arah yang lebih baik, namun pada kenyataannya banyak orang 

yang memiliki keluarga yang tidak harmonis dan tidak utuh(broken home). Broken 

home diartikan sebagai suatu kondisi keretakan atau ketidakharmonisan dalam 

keluarga. Dalam hal ini,kasih sayang dan perhatianorang tua kepada anak-

anaknya kurang atau bahkan hilang. Ayah dan ibu tidak melaksanakan tugas 

dan perannya secara penuh.Kasih sayang dan kepedulian diantara anggota 

keluarga sangat minim atau bahkan tidak ada.5Hal tersebut terjadi karenaorang 

tua telah bercerai, meninggal, atau juga orang tua tidak bercerai tetapi tidak lagi 

memperlihatkan kasih sayang.6Keluarga menjadi tempat bagi anak-anak untuk 

menerima pendidikan dan penerimaan, membentuk karakter dan kepercayaan 

diri, jati diri, serta mendukung perkembangan anak. Hal tersebut menjadi 

terhambat karena ketidak-utuhanatau broken homeyang membuat kebutuhan 

anak-anak akan hal tersebut tidak dapat terpenuhi sepenuhnya.7Tidak 

terpenuhinya kebutuhan itu juga berpengaruh bagi konsep diri anak. 

 Konsep diri adalahcara seseorang melihat dan menilai dirinya sendiri, 

seperti apakah berharga atau tidak, benar atau salah.8Menurut Bierhoff, konsep 

diri terbentuk melalui relasi dan interaksi dengan sesama manusia.9Konsep diri 

                                                             
5Wiryohadi Wiryohadi, Periskila Sitompul, dan Gede Widiada, “Model Pendampingan 

Pastoral Bagi Remaja yang Mengalami Broken Home Guna Membangun Citra dan Konsep Diri 

yang Benar,” Diegesis: Jurnal Teologi 6, no. 2 (2021): 57. 
6Desi Wulandri dan Nailul Fauziah, “Pengalaman Remaja Korban Broken Home (Studi 

Kualitatif Fenomenologis),” Empati 8, no. 2 (2019): 2. 
7Amos Neolaka, Isu-Isu Kritis Pendidikan: Utama dan Tetap Penting Namun Terabaikan 

(Jakarta: Prenada Media, 2019), 58. 
8Wiryohadi, Model Pendampingan Pastoral,61. 
9Ibid., 62. 
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pada diri seseorang akan mempengaruhi pola pikir dan tindakannya, termasuk 

mempengaruhi kepercayaan dirinya. Konsep diri yang positif tentu akan 

menciptakan rasa percaya diri yang baik, sementara itu konsep diri yang negatif 

akan menciptakan rasa kurang percaya diri.10Konsep diri yang negatif inilah 

yang dialami oleh anak-anakbroken home,yang mengakibatkan mereka memiliki 

kepercayaan diri yang rendah karena pengalaman hidup pahit yang dihadapi. 

Seperti menarik diri dari lingkungan/menutup diri, memendam kemampuan 

yang dimiliki, merasa tidak berharga,selalu melihat kekurangannya, memendam 

isi hatinya, tidak yakin dengan potensi yang dimiliki, bersikap pesimis, selalu 

membanding-bandingkan dirinya dengan temannya, takut terhadap penolakan 

dan tanggapan negatif dari orang lain.11Hal yang samadialami oleh anak broken 

home (NL dan PY). Keadaan keluarga yang broken berdampak buruk terhadap 

kepercayaan diri mereka. Mereka menjadi pribadi yang lebih pemalu dan 

pendiam, takut untuk bergaul dengan orang lain atau menutup diri terhadap 

lingkungan, selalu melihat kekurangan pada diri, merasa tidak beruntung, 

mudah kecewa, pesimis, tidak yakin dengan diri sendiri, selalu membanding-

bandingkan diri dengan orang orang lain terkhusus mengenai keluarga, dll.12 

 Persoalan yang dihadapi oleh anak broken home tersebut bukanlah 

persoalan biasa. Perlu adanya perhatian yang serius untuk 

                                                             
10Ika Wahyuni Pratiwi dan Putri Agustin Larashati Handayani, “Konsep Diri Remaja yang 

Berasal dari Keluarga Broken Home,” Psikologi Pendidikan dan Pengembangan SDM9, no. 1 (2020): 22. 
11Lina Novita, “Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kepercayaan Diri Siswa,” Pendidikan dan 

Pengajaran Guru Sekolah Dasar (JPPGuseda) 4, no. 2 (2021): 93. 
12NL & PY, wawancara oleh penulis, Mengkendek, 27 Maret 2023. 
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menyikapinya.Langkah yang biasanya diambil untuk menyikapi persoalan yang 

dialami oleh anak broken home ialah dengan melakukan pendampingan pastoral 

atau konseling. Pendampingan tersebut bertujuan untuk memulihkan mereka 

dari masalah yang dialami.Salah satu langkah yang dapat diterapkanyaitu 

melalui tipologiSpiritual Companionship (persahabatan rohani). 

 Spiritual Companionship/persahabatan rohaniadalah pastoral yang berbasis 

persahabatan.13Persahabatan rohani lebih berorientasi untuk menemani 

perjalanan sahabatnya dan selalu bersedia menjadi teman berbagi.Sahabat rohani 

adalah teman dalam peziarahan spiritual.14Persahabatan rohani dilandasi oleh 

konsepteologis kasih“philia” yaitu kasih/cinta antara dua orang atau lebih yang 

nonseksual dan nonerotis.15Sahabat rohani lebih menekankan agar sahabatnya 

terus mengalami pertumbuhan.Sahabat rohani adalah sama-sama pencari 

Allah.16Seseorang yang ingin menjadi sahabat rohani bagi orang lainharus 

memahami bahwa pelayanan ini erat kaitannya dengan sikap hospitalitas 

(keramahtamahan). Keramahtamahan berarti siap menerima dan memberi ruang 

bagi sahabatnya.Itulah mengapa hal pertama yang perlu dibangun dalam 

persahabatan rohani ialah rasa percaya antara satu samalain, sikap egois dan 

                                                             
13Daniel Fajar Panuntun, “Sahabat Spiritual Suicidal: Instrumen Menjadi Seorang Sahabat 

Yang Dipercaya Oleh Suicidal,” dalam Jerit dalam Kesunyian: Fenomena Bunuh Diri dari Perspektif 

Agama, Budaya dan Sosial, ed. Frans Pailin Rumbi dan Yohanes Krismantyo Susanta (Sleman: Capiya 

Publishing, 2021), 148. 
14Nindyo Sasongko, “Spiritual Companionship: Anam Cara Sebagai Seni Praktika yang 

Hilang di Gereja Kontemporer?,” Theologia In Loco 2, no. 1 (2020): 28. 
15Sasongko, Spiritual Companionship, 27.  
16Ibid, 33. 
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mendominasi pun sangat perlu untuk dihilangkan.17Relasi persahabatan yang 

dibangun ialah relasi yang setara.18 

Dalam Yohanes 15:15, Allah menyebut orang percaya sebagai sahabat-

Nya.19Hal tersebut menunjukkan bahwa persahabatan adalah salah satu aspek 

yang juga ditekankan dalam kekristenan.Konsep dari spiritual companionship 

dapat dikatakan sebagai realisasi dari hal tersebut.Tipologi inilah yang juga telah 

terlihat di PersekutuanDoa Mahasiswa IAKN Toraja. Mahasiswa yang terlibat di 

dalamnya memiliki sahabat rohani yang disebut sebagai Pemimpin Kelompok 

Kecil (PKK),sebagai sahabat untuk saling berbagi kisah perjalanan kehidupan. 

Secara khusus bagi anak broken home yang mengalami pengalaman pahit karena 

keadaan keluarga yang tidak utuh/tidak harmonis yang berdampak buruk 

terhadap kehidupan mereka, termasuk bagi kepercayaan diri mereka. Sahabat 

yang berkomitmen untuk berjalan bersama dan siap untuk saling berbagi 

mengenai kehidupan spiritual dan mencari makna hidup yang sebenarnya. 

Melalui persahabatan rohani tersebut diharapkan menjadi upaya untuk 

menemukan perilaku-perilaku kepercayaan diri yang kuat dan upaya tindak 

lanjut dalam perkembangan self confidence(kepercayaan diri).Melihat sejauh mana 

self confidence anak broken home terbangun kembali melalui persahabatan rohani 

setelah mengalami pengalaman pahit karena keadaan keluarga yang tidak 

harmonis/tidak utuh.Karena itu, penulis tertarik menulis skripsi dengan judul 

                                                             
17Sasongko, Spiritual Companionship, 34. 
18Panuntun, Sahabat Spiritual Suicidal, 158. 
19Ibid.,155. 
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“Kajian Teologis Praktis Self Confidence Anak Broken Home di Persekutuan Doa 

Mahasiswa IAKN Toraja Berdasarkan Model Spiritual Companionship”. 

  Beberapa penelitian terdahulu yang juga berbicara tentang self 

confidenceanak broken home, di antaranya: penelitianAmanah Surbaki, BaziPuti 

Ayu Widyasana, dkk“A Study Of Carl Rogers Humanistic Theory On Self-Confidence 

in Broken Home Children” dan penelitian Sofia Annisa dengan Budi Santosa 

“Hubungan Konsep Diri dengan Kepercayaan Diri Anak Broken Home di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pasaman Barat”. Penelitian Amanah Surbaki 

dan kawan-kawan, berbicara tentang kepercayaan diri anak broken home yang 

rendah sebagai dampak dari keluarga yang tidak utuh, dan sebagai upaya untuk 

menjawab persoalan tersebut maka ditawarkan pendekatan konseling client 

center atau sering juga disebut teori non-direktif yang dikembangkan oleh Carl 

Rogers.Kemudian penelitian dari Sofia Annisa dan Budi Santosa, berbicara 

mengenai hubungan antara konsep diri dan kepercayaan diri anak broken 

home.Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian sebelumnya yaitu pada 

teori yang digunakan. Penelitian Amanah Surbaki, menggunakan teori konseling 

client center atau teori non-direktif, dan penelitian Sofia Anisa, menggunakan 

teori konsep diri, sedangkan penelitian ini menggunakan teori spiritual 

companionship. 

 Sebelumnyatelah ada penelitian yang juga berbicara tentang spiritual 

companionship yaitu penelitian yang dilakukan oleh NindyoSasongko “Spiritual 
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Companionship: Anam Cara sebagai Seni Praktika yang Hilang di Gereja 

Kontemporer?” dan penelitian Daniel Fajar Penuntun “Sahabat Spiritual 

Suicidal:Instrumen Menjadi Seorang Sahabat Yang Dipercaya Oleh Suicidal“. 

Penelitian NindyoSasongko membahas tentang hakekat dari spiritual 

companionship dan kemudian ditawarkan untuk menjadi bagian dari pelayanan 

dalam gereja.Kemudian, penelitian Daniel Fajar berbicara tentang pendekatan 

yang bisa dipakai dalam meminimalisir kasus bunuh diri yaitu dengan menjadi 

sahabat bagi mereka yang memiliki niat untuk melakukan upaya bunuh 

diri.Perbedaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terdapat 

pada fokus masalahnya. Penelitian NindyoSasongko, lebih berfokus pada 

pengenalan spiritual companionship untuk dijadikan praktik eklesial dan 

penelitian Daniel Fajar Panuntun, menawarkan model persahabatan spiritual 

untuk meminimalisir kasus bunuh diri. Penelitian ini berfokus untuk melihatself 

confidence anak broken home setelah memiliki sahabat spiritual melaluispiritual 

companionship. 

 

 

B. Fokus Masalah 

Penelitian ini berfokus untuk melihat self confidence anak broken 

homeberdasarkan model spiritual companionship atau setelah terlibat di 

Persekutuan Doa Mahasiswa dan memiliki sahabat rohani. Anak broken home 
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dalam hal ini ialah mahasiswa yang berasal dari keluarga yang tidak harmonis 

dan tidak utuh. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam tulisan 

ini ialah bagaimanakajian teologis praktis self confidenceanak broken home  

diPersekutuan Doa Mahasiswa IAKN Toraja berdasarkan model spiritual 

companionship? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji self confidenceanak broken home  

diPersekutuan Doa Mahasiswa IAKN Toraja berdasarkan model spiritual 

companionship. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Akademis 

Memberi sumbangsih pemikiran dan pengembangan ilmu bagi 

pendidikan, secara khusus pada mata kuliah psikologi kepribadian, pastoral, 

dan konseling untuk menangani masalah self confidence anak broken home. 

 

2. Praktis 

a. Sahabat Rohani 
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Menjadi salah satu acuan atau langkah praktis dalam memberikan 

pendampingan bagi anak broken home yang bermasalah dengan self 

confidence-nya sehingga anak dapat kembali menemukan self confidence 

yang kuat. 

b. Anak Broken Home 

Memacu anakbroken home untuk melihat bahwa disekitarnya masih 

ada orang-orang yang peduli dengan dirinya dan bahkan mau menjadi 

sahabatnya (sahabat rohani) sehingga dapat memaknai hidup dengan lebih 

baik dan membentuk self confidence yang kuat. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyelesaian penulisan penelitian ini, maka penulis 

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan. Pada bagian ini berisi latar belakang masalah, fokus 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II: Tinjauan Pustaka. Bab ini membahas tentang: Pertama,Spiritual 

Companionship yang meliputi konsep Spiritual Companionship menurut David 

G.Benner, pengertian persahabatan menurut Alkitab, teladan persahabatan 

dalam Alkitab, dan indikator persahabatan. Kemudian yang kedua, Self 

Confidence yang meliputi pengertian self confidencedan dimensi self confidence. 
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BAB III: Metodologi Penelitian. Bab ini terdiri dari jenis penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, narasumber/informan, instrumen penelitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data,teknik analisis data, dan jadwal penelitian. 

BAB IV: Temuan Penelitian dan Analisis. Bab ini  terdiridari deskripsi hasil 

penelitian dan analisis data.  

BAB V: Penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
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